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ABSTRAKSI 
Penelitian ini meneliti pengaruh komitmen urganisasi dan keterlibatan Kerja 

terhadap hubungan aatara etika kerja dengan sikap perubahan organisasi. Hasil 
pemlitian ini mendzlkzdng perkiraan bahwa etr'ka keja berhbmgan langsung *an 
komitmen organisasi dan etika kerja bephubungan lungsung dengan sibp perubahan 
organisasi. 

Keterlibafm kerja dan kornitmen org&i memediasi huhngan etika kmja 
dengan sf& perubahan organisczsi dimana hasilnyu mendukung dengan penelitian 
sebelumprya. 

Hail yang sign~fihn disebabkan etika kerja adalah kunci utama pmfesi 
akuntan untuk bersffiafprofessionaE dan berfindak etis serta dapat dipmcaya oleh 
masyarakat. 

K& krurci : EtikP kerja , Kumheit urgaptkd, Ketertibaiuit kprga, dm Perubahm 
urganisasi. 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalab 

Menurut Hopwood (1 987) bahwa akuntansi melaiui arahan dm pengaruh 
dari lingkungan organisasi juga mengalami perubahan yaitu pembaharuan dan 
perbaikan organisasi; tugas-tugas keorganisasian, struktur, strategi, pendekatan 
terhadap kerja, teknologi dan praktek terfragmentasi, serta konflik sosial &lam 
organissi . 

Bimberg dm Shield (1 989) bahwa organisasi merupakan faktor tunggal yang 
mengolah infmasi yang lengkap, dimana teori keperlhan menganggap penrsahaan 
adalah kerjasama antara manajer clan karyawan, dengan asurnsi perusaham tidak 
rnempunyai tujuan. Manajer dan Karyawan yang dominan akan m e n d a n  tujuan 
penmbm, pengambil keputusan dalam menyelesah masalah merupah eerminan 
dak berbagai faktor yang ada di lingkungan yang mempengaruhi pengambilan 
kepwm. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap individual terhadap peruWan 
organisasi. F&or yang dianggap mempengamhi sikap individual terhadap perubahan 
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adalah keterlibatan dalam pekq'aan serta komitmen pada organisasi. Menurut Randall 
dan Cote (1 991) dalarn Cohen (1999) mereka akan terlibat dalam pekerjaannya dari 
orang-orang dengan tingkat etika kerja yang lebih rendah. Yousef (2000) me& 
yang lebih berkomitmen pada organisasinya adaiah lebih mungkin untuk merangkul 
perubahan dari pada mereka yang kurang bedcornitmen pada organksi, jika perubdzm 
tersebut ctianggap bermanfaat bagi organisasi dan tidak berpotensi mengubah nilai 
dasar dm tujuan organisasi. 

Randall dan Cote (1 99 1) mengemukakan keterlibatan kerja sebagai mediator 
berdasarkan teori timbal balik msial, yang memberikan syarat tertentu pada orang- 
orang yang ingin membalas budi atas keuntungan yang mereka dapat. 

Para Night Auditor dituatut kesiapannya menyangkut profesionalisme profesi. 
Menurut Machfoeds (1 999) berpendapat bahwa profesionalisme suatu profesi 
rnensyaratkan tiga ha1 utama yang h a m  dipunyai oleh setiap anggota yaitu keahlian, 
berpengetahuan, dan berkarakter. Karakter menunjukkan personalitas seseorang 
professional yang diantamnya diwujudkan daiam sx'kap dan tindakan etisnya Ludigdo 
dan Machfoedz (1999) sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat rnenentukan 
p i s inya  di masyarakat pemakai jasa profesionahya. 

Etika professional lebih luas dari prinsip moraL Etika tersebut mencakup 
prinsip perilaku untuk orang-orang professional yang dirancang baik untuk tujuan 
lain d&&cang untuk mendorong pehlalcu ideal, m& kode etik hams realistis dan 

Menyikapi p e d a l  diatas kiranya perlu memahami perilaku night auditor 
yang bekerja pada perusahaan jasa perhotelan cti Surabaya terhadap pernasalahan 
etika kerja yang akan mempengaruhi keterlibatan dalam pekerjaan serta komitmen 
pada organisasi, dan mempengaruhi terhadap perubahan organisasi. 

Pada penelitian ini merupakan ekstensi dari penelitian Wahyudin (2002) 
dengan alasan (1) adanya perbedm dengan peneliti terdahulu yaitu obyek penelitian 
untuk peneliti terdahulu memakai dosen Akmtansi dari beberapa perguruan tinggi 
swasta di kota Malang, (2)Variabel dependen dari peneliti terdahulu addah Etika 
kerja Islam sedangkan penelitian ini etika kerja secara umum tidak membectakan 
Ag-. 

Rumusan Masalab 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pennasalahan dalam penelitian ini 

adalah "Apakah faktor keterlibatan kerja dan komitmen organisasi memediasi 
hubungan antara etika kerja dengan s h p  perubahan organisasi pada profesi Night 
Auditor perusahaan perhotelan di Surabaya?" 

Tu jaan Penelitim 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengungkapkm bukti secara empiris f'aktor komibmen organisasi 

terhadap hubungan antara etika kerja dengan sikap perubahan organisasi. 
2. Untuk rnengungkapkan bukti secara empiris faktor keterlibatan kerja terhadap 

hubungan antara etika kerja dengan sikap perubahan organisasi. 
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Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1 Memberikan kuntribusi pada pengembangan teori untuk peneliti -peneliti 
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan akuntansi keprilakuan. 

2. Memkrikan kontribusi praktis bagi perusaham perhotelan guna kesuksesan 
perencanaan dan implementasi perubahan organisasi melalui penciptaan suatu 
lingkungan kerja yang baik. 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Etika Professional Auditor Eksternal. 

Yusuf (2001 : 89), Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata ethos yang 
berarti "karaktei', Nama lain untuk etika adaiah moralitas yang krasal dari bahasa 
lain yaitu baa16 "kebiasam". Moralitas berfokkus pada perilaku manusia yang "benW 
dan "salah". Jadi etika be&- dengan pemyataan bagimana seseorang beaindak 
terhadap orang lainnya. Para ahli filsafat dan etika k1ah mengembangkan berbagai 
teori tentang tindakan-tindakan etis, 

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia memuat delapan prinsip etika sebagai 
bepiht : 

(1) Tanggung jawab profesi : Dalarn melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
professional, setiap anggota hams senantiasa menggunakan pertimbangan 
moral dan professional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 

(2) Kepentingan publik: setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa W d a k  
dalam kerangka pelayanafi kepada publik, mengIxmnati kepe~cayaan publik, 
dan menunjukkan komibnen atas professionalisme. 

(3) Integritas : untuk memelihara dan rneningkatkan kepercayaan publik, setiap 
anggota hams memenuhi tanggung jawab professionalnya dengan integritas 
setinggi mungkin. 

(4) Obyektivitas : setiap anggota hams menjaga obyektivitasnya dan bebas dari 
benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban professionalnya. 

(5) Kornpetensi dan kehati-hatian professional : setiap anggota hams mel- 
jasa professionalnya dengan kehati-hatian, komptensi dan ketekunan, serta 
mernpunyai kewajiban untuk mempe-an pengetahuan dan ketmnpilan 
professional pada tingkat yang diperlukan wtuk mernastikan bahwa klien 
atau pemberi jasa memperoleh manfaat dari jasa professionalnya yang 



kompeten berdasarkan perkembangan yraktrk, legislasi dan teknik yang paling 
mutahir. 

(6) Kaabsiaan : setiap anggota harus nmgl~ormati kerahasiaan infomasi yang 
diperoleh s e h  melakukan jasa professional dan tidak boleh memibi atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak 
atau kewajiban professional maupun hokum untuk mengungkapkannya. 

(7) Perilaku professional : setiap anggota hams berperi laku yang konsisten 
dengan reputasi profmiomla yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat 
mendeskreditkin profesi. 

Standart teknis: setiap anggota harus melaksanakan jasa professionalnya sesuai 
dengan keahliannya dan dengan berhati-hati, anggota rnempunyai kewajiban untuk 
melaksanakan penugasm dari penerima jasa selma penugasan tersebut sejalan 
dengan prinsip integritas dan obyektivitas 

Keterlibatan Kerja 
Menurut Kanungo (1 982), daIoam Liou and Bazemorem (1%) keterlibatan 

kerja ('job involvemest) didefinisikan psikolugi individual terhadap tugas tertentu. 
Lawler & Hall (1970) &lam Nouri (1994) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai 
tingkatan dirnana seseorang memandang seberapa penting pekerjaannya. 

Robbins (1 998), keterlibatan kerja sebagai proses partisipatif yang 
men- seluruh lmyawan dan dkmang mtuk mendomng paingkatan 
komitmen bagi suksesnya suatu organisasi. Logika yang mendasari adalah bahwa 
dengan melibatkan para pekerja dalam kepiman-keputusan mengenai mereka dan 
dengan otonomi dan kendali mengenai kehidupan kerja mereka, lebih produlctif; dan 
lebih puas dengan pekerjaan mereka. 

Komitmen Organisasi 
1. Menurut Robinson (1996) yang dirnaksud dengan komitmen organisasi yaitu 

dikabkan sebagai suab keadaan atau derajiit sejauh m a  seseorang kaqmwan 
memihak pada suatu organisasi tertentu dengan tujuan-tujuannya, serta 
rnmelihara keanggotaan &lam orpisasi itu. Komitmen penerimaan terhadap 
tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari organisasi dan atau profesi. 

2. Sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna 
kepentingan organisasi dan atau profesi. 

3. Sebuah keinginan untuk memelihara keanaotaan dalam organisasi dm atau 
profesi. 
Spark dm Shelby (1998) dengan sample penelitian para manajer pemasaran 

mengem- bahwa komitmen organisasi rmmpunjlai hubungan dengan orientasi 
etika dm sensitivitas etika. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian lain yang 
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dilakukan sebelumnya oleh Bebeau d m  Yamoor (1985) dengan unit analisa para 
dokter gigi, Volker (1984) dengan profesi konsultan manajemen dan Shaub (1989) 
yang dilakukm terhadap pmfesi akuntan publik. Sedangkan menurut robbins (1 996) 
mengemukakan komitmen karyawan pada organisasi merupakan salah satu sikap 
yang mereflesikan perasaan suka atau tidak suka seseorang ka~yawan terjadap 
organisasi tempat dia bekerja. 

Meyer et al. (1993) mengemukakm tiga kmnpmen tentang komitmen organisasi : 
- Aflective Commitment terjadi apabila karyawan ingin bagian dari organisasi 

karena adanya ikatan emosional (emotional attachment). Jadi karena dia memang 
 men^^ (want to). 

- Continuance Commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suatu 
organisasi karena rnembutubkan bgaji dan keuntwgan-keuntmgan lain, atau 
karena karyawan tersebut tidak menemukan lain, dengan kata lain, karena dia 
membutuhkm (need to). 

- Nonnative Commitmen, timbul dari nilai-nihi diri karyawan. Karyawan berkhn 
menjadi anggota organisasi karena ada k e s a d m  bahwa bakomitmen terhadap 
organisasi merupakan ha1 yang memang sehammya dilakukan. Jadi kwena dia 
merasa berkewajiban (ought to). 

Menurut Meyer dan Allen menegaskan bahwa seseorang bias mempunyai 
pemaharnan yang lebih bagus mengenai hubungan karyawan dengan organisasi 
ketika ketiga bentuk komitmen dipertimbangkan bersama-sama. 

Sikap Terhadap Perubahan Organisasi 
Menurut Robbins (1 996) mengungkapkan bahwa perubahan membuat untuk 

menjadi Jain. Adapun perubahan terncana merupakan kegiatan perubahan yang 
disengaja d m  berorientasi tujuan. Tujuan dari perubatran terncana: (1) perubahan 
itu mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap 
perubahan dalarn lingkungan (2) perubahan itu mengupayakan perubahan perilaku 
karyam. 

Schuler dan Jackson (1997) terdapat tiga jenis penlbahan o~gmisasi yang 
memiliki implikasi utarna terhadap pengelolaan surnber daya manusia dan sangat 
mungkin tetap berlangsung &lam abad 21 : (1) perubahan yang terus berlangsung 
kea rah strategi berfokus pada konsumen dan kualitas menyeluruh, (2) restmhmisasi 
organisasi dm terus berlangsungnya upaya pefsrmpingm perushaan dm pernutusan 
hubungan ke ja ,  dan (3) inisiatif untuk merespon terhadap tuntutan mgkatan kerja 
yang semakin beragam. 

Proses perubahan mernbutuhkan waktu karena organisasi rnerupakan system 
yang komplek dengan berbagai ketergantungan, dengan mengadakan peruhahan 
berarti kolabofasi dm kemitraan antar rnanajer h i ,  profesional sumber daya manusia 
dan semua karyawan. Ideahya kerja sama hi terjadi selama berlangsunguya semua 
fase perubahan, di mulai dari pengertian terhadap sifat perubahan organisasi itu 
sendiri d m  terus berlanjut pada perencanaan, pelaksaan, penelitian kemhali, d m  
menyesuaikan kembali sumt>er daya manusia. 

Menurut Bennis (1 969) dalam Yousef (2000), pengembangan organisasi 
hampir selalu berfokus pada nilai (values), sikap (attitudes), kepemimpinan 
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(leadership), iklim organisasi (organizations ' climate) variabel manusia (people 
variables). Golembiewski (1 993) dan Srinivas (1 994) m e n g e m u k h  bahwa 
pengembangan organisasi mengkonsentrash pada perasaan tfeelings) dan emosi 
(ematiom), ide dm konsep, menempatkan pentingnya pertimbangan pada keterlibatan 
individual dm partisipasi (dalam Yousef, 2000). 

Peneiitian Terdahulu 
Penelitian Wahyudin (2002) yang berjudul "Organizational CommitmePrt as 

a Mediator the Relationship between Islamic Work Ethic and Attitudes toward 
Organizational Change. " Penelitian ini d i l m  bertujuan untuk menyelidiki peran 
kmignen uganisasi dan keterlibatan kerja sebagai mediator mtara etika kerja Islam 
dan sikap terhadap perubahan organisasi. Hasil dari analisis jalur (peth analysis) 
mengidikasikan bahwa etika kerja Islam mempengaruhi secara langsung dan positif 
sikap terhadap perubahan organisasi dan komitmen organisasi. Komitmen Oqpisasi 
dan keterlibatan kerja memediasi pengaruh etika kerja 

Pengembangan Hipotesis 
Hubungao Etika Kerja dan Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi dan korelasinya dengan setting akuntansi juga banyak 
m a i d  perhatian sejumlah peneliti (seperti Ketchand & Strawser, 1998. Pornanski 
& Bline, 1997; Reed et al, 1994; Shaub and Fina, 1993). Downey et.al (1 975) 
menyatakan bahwa adanya indikasi dimana terdapat kecocokan etika dengan struktur 
o@sasi berhubungan positifdengan tercapainya komitmen. Ludigdo dan h&d&oedz 
(1 999) bahwa tidak ada perbedaan persepsi terhadap stika bisnis yang signifikan 
antara alcuntan pendidik, akuntan publik, dan damtan pendidik sekaligus akuntan 
publik. b t a n  publik cenderung mempunyai persepsi yang paling baik dibandingkan 
yang lainnya. Orientasi etis auditor diketahui Shaub et a1 (1993) mempengaruhi 
tidak hanya sensitivitas etisnya, tetapi juga komitmen yang lebih tinggi tidak 
menghasilkan auditor yang sensitif secara etis. 

Diungkapkan Yousef (2000), bahwa Oliver (1990) menem- etika ke rja 
mempunyai hubungan signifkan dengan komitmen organisasi, Sks et a1 (1996) 
menemukan bahwa keyakinan dalam etika kerja berhubungan langsung dengan 
komitmen organisasi; putti et a1 (1 989) melaporkan bahwa etika kerja intrinsik lebih 
erat hubungannya dengan komitrnen organisasi dibandingkan etika kerja pengdw 
global (global measure) atau ekstrinsik etika kerja; Morrow and Mc elroy (1986) 
rnenegaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara etika kerja komitmen 
organisasi. 

Berdasarkan konsep dan temuan-temuan dari beberapa penelitian di atas, 
diajukan hipotesis dengan nunusan sebagai berikut : 
H 1 : Etika kerja secara langsung dan positif mempengaruhi komitmen organisasi. 

Hubnngan Etika Kerja dan Sfkap terhadap Pernbahan Organisasi 
Berbagai pendekatm guna perubahan organisasi diasumsikan d i p e n m i  

oleh ke- etika kerja dan norma (Ali, 1996) dalam Yousef (2000) mengemukakan 
sejumlah peneliti (seperti Williams and White, 1978, Walton, 1978; Kelman dan 
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Warwick, 1978) telah menemukan bahwa isu-isu (issues) etika terlibat daiam 
pembahan organisasi terencana (panned organizational change). Sesuai dengan 
konsep dan temuan-temuan yang telah diuraikan, dirumuskan sejumlah hipotesa 
sebagai berikut : 
H2: Etika kerja berhubungan langsung dan positif dengan perubahan organisasi. 

Keterlibatan Ke j a  Sebagai Mediasi Hubungan Antara Etika Kerja Dengan 
Sikap Perubahan Organisasi. 

Randall dan Cote (1991) dengan berbagai pendekatan yang menunjukkan 
keterlibatan kerja mempengaruhi komitmen organisasi secara langsung dan kuat. 
Dari komitmen ini keterlibatan kerja dalarn pengaruh yang kuat untuk komitmen 
organisasi. Sedangkan peran keterlibatan kerja sebagai medisasi antara etika kerja, 
komitmen organisasi dan komitmen pekerjaan akan menyebabkan sikap kerja yang 
tidak menyenangkan terhadap organisasi. Hasil ini lebih konsisten dengan penemuan- 
penemuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja sebelumnya 
menolong komitmen selanjutnya (Piere dan Dunham, 1997). 

Dengan demikian dirumuskan hipotesa berdasarkan konsep dan temuan- 
temuan yang telah diuraikan, sebagai berikut : 
H3: Keterlibatm kerja memediasi hubungan etika kerja dengan sikap perubahan 

organisasi. 

Komitmen Organisasi sebagai Mediasi Hubungan antara Etika Ke j a  dengan 
Sikap terhadap Perubahan Organisasi 

Iverson (1 996), bnsisten dengan model Guest (1 987,1992,1995) melaporkan 
bahwa komitmen organisasi sebagi mediator pengaruh kausal total (the total causal 
eflect) dari positive aflectivity, keamanan kerja (job security), kepuasan kerja (iob 
satisfaction), motivasi kerja (job motivation), dan kesempatan lingkungan 
(environmental opportunity) terhadap perubahan organisasi (dalam Yousef, 2000). 

Dengan demikian dirumuskan sejumlah hipotesa berdasarkan konsep dan 
temuan-temuan yang telah diuraikan, sebagai berikut : 
H4: Komitmen organisasi memediasi hubungan antara etika ke rja dengan sikap 

pembahan organisasi. 

METODA PENELITIAN 
Jenis dan SumBer Data 

Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan penentuan metode 
pemilihan data. Jenis data dalam penelitian ini adalah dua subyek, yaitu jenis data 
kualitatif yang berupa opini, sikap, pengalaman atau kerakteristik dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden) @ndriantoro 
dan Supomo, 1999). Sedangkan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah sumber data primer. 

Populasi dan Teknik Pengolmbilan Ssrmpel 
Jenis dari penelitian ini adalah night auditor dengan pertimbangan- 

pertimbangan sebagai berikut : (1) Pendidikan tinggi mempunyai role yang sangat 
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penting cialam rangka mengembangkan profesionalisme (Pratt, 1991), (2) d i m  
untulc mernperluas pengujian pada kelompok populasi yang berbeda (Yowf, 2000), 
(3) Penelitian di lingkungan night auditor masih relatif sedikit. 

Pengambitan sarnpel &lam penelitian ini dilakukan dengan cam pemilihan 
sampel bertujuan (pta7posive sampling), yaitu sebuah sample nun probability yang 
menyesuaikan dengan kriteria (pertimbangan) tertentu (Cooper and Mory, 1999). 
Adapm Perusaham perhotelan yang dipilih sebagai sampel penelitian dengan jumlah 
pada hotel berbintang empat dan lima di Kota Surabaya-sebanyak 40 sampel. 

Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ddcumpulkan dengan metclde mail survey dan confactperson 

dengan menggunakan kuesioner. Metode ini rnempakan metode data primer 
her- komunikasi antm peneliti dengan respanden, dimana prkmyaan peneliti 
dapat dikemukakan secara tertulis mehlui suatu kuesioner (Indriantoro dm Supomo, 
1999). 

Defmisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
Etika Kerja 

Yusuf (2001 : 89), Etika berasal dari bahasa Ymani yaitu dari kata ethos yang 
berarti "kara?cter". Nama lain untuk etika adalah moraIitas yang berasal dari bahasa 
lain yaitu berarti ""kebiasaan". Moralitas Mokus pada perilaku manusia yang ''benar" 
d m  "salah". Jadi etika berhubungan dengan pemyataan bagaimana seseorang 
bertindak teddap orang lainnya. Para ahli filsafat dan etika telah rnengembangkan 
berbagai teori tentang tindakan-tindakan etis. 

Instrumen berisi singkat ini terdiri dari 17 item. Tnstsumen ini menggunakan 
skala likert 5 point, dengan skor 1 : sangat tidak setuju, 2 : tidak setuju, 3 : nettal, 
4 : setuju dan 5 : sangat setuju. Konsistensi internal (Cronbach's alpha) dalam 
penelitian Ini adalah 0,76 yang diuji dengan menggmakan 40 manajer sebagai sampel 
di Surabaya, dimana Cronbach's alpha mencapai 0,89 (Yousef, 2000). 

Keterlibatan Kerja 
Variabel keterlibatan kerja diukur menggunakan kuesioner yang d&embangkan 

oleh Kanungo (1982). Ke-10 item keterlibatan kerja diukur menggunakan skala 
likat 5 point, dengan skor 1 : sangat ti& setuju, 2 : tidak setuju, 3 : netral, 4 : setuju 
dan 5 : sangat setuju. 

Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi &lam penelitian ini adalah keinginan yang kuat untuk 

tetap mempertahankan keinginan dirinya dalarn organisasi dan bersedia untuk 
melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian organisasi (Newstroom, 1989). 
Komitmen organisasi tersebut dibedakan menjadi tiga dimensi, yaitu a#ective 
commitment (karena individu tersebut menginginkan). Continuance commitment 
(karena individu tersebut membutuhkan) (Meyer et al, 1993). Untuk mengukur 
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variabel komitmen organisasi digunakan instrumen Meyer dan Allen (1991). Instrumen 
ini tadiri dari 16 item yang dibedakan dalam dua skala, yaitu: aflective, contimmce. 

Sikap terhadap Perubahan Organisasi 
Sikap terhadap perubahan organisasi dalam penelitian ini menunjukkan 

derajat seberapa besar dukungan individu terhadap perubahan yang te rjadi dalam 
oganisasi (Robbins, 1996). Sikap terfiadap penibahan organisasi tersebut dibedakan 
menjadi tiga dimensi yaitu: cognitive (tidak mendukung), affective (mengingkhn) 
dan behavioral tendency (kecenderungan untuk berperilaku) (Yousef,2000). Sikap 
terhadap perubahan organisasi diukur dengan menggunakan instrumen Duham et 
al, (1989) yaug terdiri 18 item. Instrumen ini terdiri dari tiga sub-skala tersebut 
terdiri dari 6 item. lnstrumen ini menggunakan skala likert 5 point dengan skor 1: 
sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju dan 5 : sangat setujn. 
Teknik Analisis 

Statistik Deskriptif 
Untuk mernberikm gambaran demografi responden mengenai umur, jabatan, 

jenis kelamin, lama bekerja, dan deskripsi mengenai variabel penelitian yaitu etika 
kerja, komitmen organisasi, keterlibatan kerja dan perubahan organisasi. Dalam ha1 
ini peneliti menggunakan tabel distribusi h h e n s i .  

Uji Kualitas Data 
Uji Validitas. Uji ini untuk mengukur kualitas kuesioner dan mengetahui 

kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat 

dievaluasi melalui uji validitas d m  uji reliabilitas. Uji tersebut masing-masing untuk 
mengetahui akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Ada dua 
pmsedur yang dilakukan daIam penelitian ini untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
data, yaitu : (1) Uji validitas dengan melihat koefisien korelasi (Pearson) antara 
bulk-butir pertanyaan dengan total skor jawaban, (2) Uji reliabilitas dengan melihat 
koefisien (Cronbach Alpha). Nilai reliabilitas dilihat dari cronbach AIpha masing- 
masing instrumen penelitian (= 0,60 dianggap reliabel) sebagaimana yang diisyaradEan 
oleh Nunaly (1978), sedangkan nilai validitas dilihat dari koefisien korelasi masing- 
masing instrumen penelitian (= 0,50 dianggap valid). 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas. Dalam pengujian ini bertujuan untuk menguji apkah ddam 

model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempmyai distribusi 
normal atauhah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal 

Uji Heteroskedasitas. Dalam pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain t&p, 
maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas 
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Uji Multikolinieritas. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantaranya variabel bebas. Untulc mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolenieritas didalam regresi dapat dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan lawannya, (2) variance inflation factor (VIF). 

Nilai cut oflyang umum dipakai adalah tolerance 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF diatas 10. 

Fokusnya adalah pada signifikan indeks koefisien dan sifat pengaruh interaksi 
dua variabel moderat (komitmen organisasi dm keterlibatan kerja) terhadap hubungan 
antara etika kaja dengan sikap perubahan organisasi. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasartkan data jenis kelamin dari 40 responden 26 responden berjenis 

kelamin pria sebesar 65 %,I4 be rjenis kelamin wanita 35 %. Pada tabel 2 mengenai 
pendidikan dari 40 responden S 1 dengan gelar Ak 34 responden sebesar 85 % . S2 
dengan gelar Ak 6 responden 15 %. . 

Dari tabel 3 tentang Uji Validitas Data untuk variabel Etika kerja menunjukkan 
> 0.5 atau Sig berarti masing2 butir pertanyaan dari variabel Etika kerja valid.Untuk 
variabel perubahan organisasi menunjukkan juga diatas sama dengan 0.5 maka 
dhtakan  valid.Variabe1 Keterlibatan kerja menunjukkan diatas sama dengan 0.5 
dikatakan valid dan sig. kecuali butir pertanyaan K6 dibawah 0.diakatakn tidak 
valid.. Variabel komitrnen organisasi juga menunjukkan diatas sama dengan 0.5 
mmaka dikatakan valid kecuali butir pertanyyan no 6.1 3.1 6.. 

Dari tabel 4 untuk uji Reliabilitas data .variabel Etika Kerja,Perubahan 
organisasi, keterlibatan kerja, komitmen organisasi adalah reliabel. Karena masing- 
masing diatas sama dengan 0.6. Variabel etika kerja menunjukkan 0.7800, perubahan 
organisasi menunjukkan 0.8780, keterlibatan kerja 0.8682, Komitmen organiasi 
0.9275. 

Untuk Uji asumsi klasik dilakukan uji Normalitas yang menunjukkan tampilan 
grafik histogram dan grafik normal memberikan pola distribusi yang mendekati 
norma1,dan pada grfik normal plot terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal 
serta penyebarannya mengikuti garis diagonalnyqsehingga dapat dikatakan model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asurnsi normalitas. 

Untuk Uji asumsi klasik uji Multikolinearitas yang menunjukkan bahwa 
diantara variabel-variabel bebas (independent) tidak m a d i  korelasi diantara variabel- 
variabel bebas berdasarkan hasil perhitungan variabel bebastidak terdapat yang 
kurang dari 10 %, yang berarti tidak ada korlasi antar variabel bebas yang nilainya 
lebih dari 95 %.,sehingga dapat disimpulkan tidak ada persoalan multikolinearitas. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan 

adalah uji regresi. 
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Pengaruh secara langsung dan positif antara etika kerja dan komitmen 
orgrtnisasi 
Berdasarkan hasil analisis regresi untuk melihat pengaruh secara langsun~ aotara 
etika kerja dan komitmen organisasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R = 438, 
hal ini ber;rrti hanya 43,s % etika dapat dijehskan oleh variabel komibnen organisasi. 
Hasil analisis regresi pada hipotesis 1 menunjukkan koefisien bl pada p e m a a n  
regresi tersebut adalah signifbn, yang berarti bahwa variabel komitmen organhsi 
mempenganrhi secara langsung etika kerja . Koefisien regresi sebesar 0.648 dan 
signifikan p sebesar 0.000 (p < 0.05), nilai F sebesar 35.563 signifikan pada p = 
0.000, Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 38.572 + 0.648X1 

Pengarnh Secara langsung dan PositifAntara Etika Ke j a  dengan Pernbahan 
Organhi  

Hasif pengujian hipotesis 2 untuk persamaan regresinya menunjukkan 
koefisien b l  adalah signifikan, berarti bahwa variabel perubahan organisasi wara 
Ian- mempengambi etika kerja . Koefisien regresinya sebesar 0,756 clan signSkan 
p sebesar 0.000 (p < 0.05), nilai F sebesar 29.885 yang signifkan pada p = 0.000. 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 32,245+ 0.756 X3 

Keterlibatan Ke rja Memediasi Hubnngan Antara Etika Ke j a  dengan Sikap 
Pernbolban Organisasi 

h i 1  pengujian hipotesis 3 untuk permaan regresi menunjukkm koefisien 
b3 yaitu interaksi antara perubahan organisasi dengan keterlibatan kerja tidak 
signifikan. Dalam ha1 ini koefisien interaksi tersebut besamya 0.001265 dengan 
tingkat signifikasi nilai p sebesar 0.676 untuk variabel perubahan organisasi, dan 
nilai p sebesar 1.475 untuk variabel keterlibatan kerja yang menunjikkm bahwa 
i n t m b i  antara perubahan organisasi dengan keterlibatan kerja signifikan dalam 
mempengaruhi etika kerja. Nilai F sebesar 33.458 yang signifikan pada p sebesar 
0.000. Persarnaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y =33.028 + 0.676 XI + 1.475X2 + 0.001265 X1X2 

Komitmen Organisasi Memediasi Hubungan Antitra Etika Kerja dengan Sikap 
Perubahan Organisasi 

Hasil pengujian hipotesis 4 untuk persamaan regresinya menunjukkan koefisien 
b3 yaitu interaksi antara p e r u b h  organisasi dengan komitmen organisasi sqpfikan. 
Dalam ha1 ini koefisien i n t d i  tersebut sebesar 0.005328 dengan tingkat signifikan 
nilai p sebesar 0.723 dari nilai F sebesar 16.376 yang ti s i g n i h  pada p = 0.000 
Penamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = 12.986+ 0.685 XI + 0.723 X3 + 0.005328 X1X3 
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Pembahasan Hipotesis 
Pengaroh Secara Langsung dan Positif Antara Etika Kerja Dengan Perubahan 
Organisasi. 

Dari hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel perubahan 
organisasi mempengaruhi secara langsung terhadap etika kerja Temuan ini didukung 
oleh hasil penelitian Williams & White (1978), Walton (1978), komitmen organisasi 
merupakan variabel endogen dan etika kerja merupakan variabel yang eksogen, 
sementara keterlibatan kerja menjadi perantara hubungan ini. 

Komitmen Organisasi Dan keterlibatan kerja Memediasi Hubungan Antara 
Etika Kerja Dengan Sikap Perubahan Organisasi 

Hasil pengujian hipotesis memberikan hasil yang signifikan, yang berarti 
interaksi antara perubahan organisasi dan komitmen organisasi mempengaruhi etika 
kerja . Dimana penelitian Iverson (1996) yang konsisten dengan model Guest (1987, 
1992, 1995) melaporkan bahwa komtmen organisasi sebagai mediator pengaruh 
kausal total dari positive affectivity, keamanan keja  (job security), kepuasan kerja 
(job satis faction), motivasi kerja (job motivation), dan kesempatan lingkungan 
(environmental opportunity) terhadap perubahan organisasi. Hal ini mendukung teori 
Ludigdo dan Machfoedz (1999) sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat 
menentukan posisinya di masyarakat pemahi jasa profesionalnyadan etika professional 
lebih luas dari prinsip moral. Etika tersebut mencakup prinsip perilaku untuk orang- 
orang professional yang dirancang baik untuk tujuan lain dirancang untuk mendorong 
perilaku ideal, maka kode etik harus realistis dan hams dapat dilaksanakan. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan meperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh komitmen organisasi dan keterlibatan kerja dalam memediasi 
hubungan antara etika kerja dan perubahan organisasi. 

Penelitian menemukan bahwa interaksi antara keterlibatan kerja dengan sikap 
perubahan organisasi mempengaruhi etika kerja . Pengujian hipotesis 3 dm hipotesis 
4 menunjukkan hasil yang signifikan, dugaan peneliti ha1 ini terjadi karena dipengaruh 
oleh kode e t i k h t a n  dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sikap professional 
night auditor. 

Keterbatasan dan Saran 
Keterbatasan penelitian ini diantaranya mash perlu dilakukan penelitian pada 

aspek yang sama untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian ini, dalam pemilihan 
variabel moderating perlu disesuaikan dengan nilai-nilai luhw dalam etika . Kondisi 
ini yang tidak diantisipasi sebelumnya oleh peneliti dan tidak dikaji secara mendalam 
sehingga perlu dipertimbangkan untuk penelitian mendatang. 

Sampel yang d i g u n a h  oleh peneliti rnasih terbatas sehingga perlu ditambah 
jurnlahnya dan wilayah penelitiannya sehingga penelitian tersebut dapat digeneralisasi 
serta diperluas. 
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